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ABSTRAK

Pada zaman sekaranag cafe dapat dijumpai dimana-mana,
kebiasaan tesebut menginginkan sesuatu yang praktis dalam
pemenuhan kebutuhan akan makanan dan minuman. Tanpa harus
memandang usia atau kalangan apapun dan dimanapun. Hal tersebut
yang akhirnya mendoroong para pelaku bisnis untuk merintis bisnis
ritel dalam bidang kuliner berupa cafe dan resto. Dalam pemilihan
cafe konsumen dapat memilih cafe berdasarkan kriteria yang
dibutuhkan. Pada penelitian ini dengan menggunakan metode AHP-
SAW dapat membantu konsumen dalam hal pemilihan cafe terbaik
berdasarkan 3 kriteria dan 46 data alternatif. Pembobotan untuk nilai
kriteria dilakukan dengan menggunakan metode AHP, setlah itu di
perangkingan dilakukan dengan menggunakan metode SAW dengan
menggunakan alat bantu software Matlab. Hasil dari perhitungan
AHP-SAW mendapatkan akurasi sebesar 98% dan dapat digunakan
dalam memilih cafe terbaik.

Kata Kunci : Cafe, AHP, SAW
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ABSTRACT

In this day and age, cafes can be found everywhere, these habits want
something practical in meeting the need for food and drinks. Without
having to look at any age or group and anywhere. This has finally
encouraged business people to start a retail business in the culinary
field in the form of cafes and restaurants. In choosing a cafe,
consumers can choose a cafe based on the required criteria. In this
study using the AHP-SAW method can help consumers in choosing the
best cafe based on 3 criteria and 46 alternative data. The weighting
for the criteria values is done using the AHP method, after that the
ranking is done using the SAW method using the Matlab software
tool. The results of the AHP-SAW calculation get an accuracy of 98%

and can be used in choosing thebestcafe.

Keyword:Cafe,AHP,SAW
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cafe telah menjadi bagian masyarakat Indonesia. Kebiasaan tersebut
menginginkan sesuatu yang praktis dalam pemenuhan kebutuhan akan
makanan dan minuman. Hal tersebut yang akhirnya mendoroong para
pelaku bisnis untuk merintis bisnis ritel dalam bidang kuliner berupa cafe
dan resto. Dengan menciptakan susunan cafe yang menaik dapat
memunculkan minat konsumen untuk mengunjungi cafe dan kemudian
didukung dengan layanan vyang berkualitas memungkinkan untuk
menciptakan kepuasan konsumen(Sholihah, 2020).

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah salah satu metode
yang digunakan dalam proses pengambilan suatu keputusan. Konsep dasar
metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan
proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Sugianto et al.,
2021) Dimana metode ini merupakan metode pembilangan terbobot atau
metode yang memberikan kriteria- kriteria tertentu yang memiliki bobot
nilai masing masing sehingga dari hasil penjumlahan bobot tersebut akan
diperoleh hasil yang menjadi keputusan akhirnya. Penyelesaian masalah
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menjabarkan bobot-bobot yangsesuai dengan kriteria yang pantas (Silahi,

2013).



1.2

Analytic Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model
pendekatan yang memberikan kesempatan bagi para perencana dan
pengelola program bidang kesehatan untuk dapat membangun gagasan
gagasan atau ide-ide dan mendefinisikan persoalan-persoalan yang ada
dengan cara membuat asumsi - asumsi dan selanjutnya mendapatkan
pemecahan yang diinginkannya. Penggunaan metode AHP menerapkan
dengan cerdas pendekatan matematis yang komplekas namun
berdasarkan pendekatan kualitatif yang dapat diterima oleh semua stake
holder dan pengelola program (Makkasau, 2013).

Metode yang dapat digunakan untuk membuat rekomendasi dalam
pengambilan keputusan adalah metode AHP dan SAW. Kelebihan metode
AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah AHP membuat permasalahan yang
luas dan tidak terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah
dipahami, Sedangkan kelemahan metode AHP adalah Ketergantungan
model AHP pada inpututamanya. Input utama ini berupa persepsi seorang
ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektifitas sang ahli. Kelebihan
metode SAW (Simple Additive Weight) adalah Menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut kemudian dilanjutkandengan proses perankingan yang
akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlahalternatif, Penilaian akan
lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dari bobot preferensi yang
sudah ditentukan, Sedangkan kelemahan metode SAW adalah digunakan

pada pembobotan lokal.

Rumusan Masalah

1. Apa saja kriteria yang digunakan dalam perangkingan cafe di Kota
Samarinda ?

2. Bagaimana menentukkan rangking cafe di Kota Samarinda dengan cara
menggunakan metode AHP-SAW?

3. Berapa nilai akurasi yang didapatkan dengan metode AHP-SAW dalam

menentukan perangkingan cafe di Kota Samarinda?



1.3 Tujuan

14

1. Untuk mengetahui kriteria dalam perangkingan cafe yang ada di Kota
Samarinda.

2. Untuk mengetahui cara perangkingan cafe di Kota Samarinda dengan
menggunakan metode AHP-SAW.

3. Untuk mengetahui berapa nilai akurasi yang didapatkan dengan
menggunakan metode AHP-SAW dalam perangkingan cafe di Kota

Samarinda.

Batasan Masalah

1. Data Responden yang diambil merupakan hasil pengisian kuesioner dari
mahasiswa Univeristas Muhammadiyah Kalimantan Timur angkatan
tahun 2021 jurusan S1 Manajemen.

2. Metode yang digunakan merupakan penggabungan metode AHP-SAW

tanpa membandingkan dengan metode yang lain.

3. Tidak membuat sistem dan hanya membuat perhitungan algoritma.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Satriani et.al AHP merupakan model pendukung keputusan yang
menguraikan masalah multifaktor atau multikriteria yang kompleks menjadi
suatu bentuk hierarki. Sedangkan menurut Alit Metode AHP adalah sebuah
kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan yang
kompleks dengan menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan
keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian-bagiannya,
menata bagian atauvariabel ini dalam suatu susunan hirarki (Diah Permatasari,
Dewi Sartika , Suryati 2018).

Menurut Malik, dan Haryanti (2018), penetapan prioritas satu elemen
dalam satu persoalan keputusan adalah membuat perbandingan berpasangan
terhadap suatu kriteria yang ditentukan dengan cara membandingkan secara
berpasangan seluruh elemen untuk setiap elemen untuk setiap sub system
hirarki. Perbandingan tersebut diubah dalam bentuk matriks untuk maksud
analisis numeric. Penilaian antara satu kriteria dengan kriteria lain tidak bisa
sepenuhnya konsisten. Inkonsistensi ini dapat disebabkan oleh kesalahan
memasukan penilaian, kurangnya informasi, kurangnya konsentrasi, dunia nyata
yang tidak selalu konsisten, atau model hirarki yang kurang sesuai. Metode AHP
mengijinkan terjadinya inkonsistensi penilaian kriteria dengan nilai tidak boleh
melebihi nilai rasio konsistensi sebesar 10%. Berikut adalah langkah — langkah

untuk memperoleh nilai rasio konsistensi.

a. Menghitung lamda maximum
(A max) dari setiap matriks berorde n dengan cara
menjumlahkan hasil perkalian antara jumlah bobot
seluruh kriteria pada masing-masing kolom matriks

dengan nilai eigenvectorutama dan matriks.



>a
e Amax = (2.1)
n

Keterangan :

>a =Jumlah nilai setiap kolom matriks
n =Jumlah kolom
b. Menghitung nilai indeks konsistensi untuk setiap matriks berordedengan

menggunakan rumus

o Ccl = Amax—n

n—1
Keterangan :
cl = Indeks Kositensi (Consistency Index)
n = Orde matriks

A max = Nilai eigen terbeesar dari matriks berorde n

c. Rasio konsistensi dapat dihitung menggunakan rumus :

e CR=2
RI
Keterangan :
CR = Rasio konsitensi (Consistency Ratio)
RI = Indeks acak (Random Index)



n = Jumlah kolom
d. Menghitung nilai indeks konsistensi untuk setiap matriks berorde

dengan menggunakan rumus

o Ccl = Amax—n (2.2)
n—1
Keterangan :
cl = Indeks Kositensi (Consistency Index)
n = Orde matriks

A max = Nilai eigen terbeesar dari matriks berorde n

e. Rasio konsistensi dapat dihitung menggunakan rumus:

e CR=2 (2.3)
RI
Keterangan :
CR = Rasio konsitensi (Consistency Ratio)
RI = Indeks acak (Random Index)

Metode SAW sering dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot.
Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua
atribut. Metode SAW dapat membantu dalam pengambilan keputusan suatu
kasus, akan tetapi perhitungan dengan menggunakan metode SAW ini hanya yang
menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai alternatif yang terbaik.
Perhitungan akan sesuai dengan metode ini apabila alternatif yang terpilih
memenubhi kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW ini lebih efisien karena
waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada(Hanggar Wahyu Agi
Prayogo, 2018).

a. Normaliasis matriks keputusan, yang dimana pada prosedur ini setiap

atribut diubah menjadi nilai yang sebanding. Setiap normalisasi dari nilai
xj dapat dilakukan dengan rumus :

_u_lz\;ax Jika j adalah atribut keuntungan (benefit)

| G

[ ] rij:
( Min xij
I

I Jika j adalah atribut biaya (cost)
X



Untuki=1,2,3..m,danj=1,2,3..n

(2.4)

dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj;
i=1,2,...,m danj=1,2,...,n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V;) diberikan

sebagai:

o Vi

n

= > Wjri

j=1

(2.5)

Nilai Vi yang lebih besar mngidentifikasikan bahwa akternatif Ai lebih terpilih.

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya

No. | Penulis/Tahun Judul Metode Hasil
1. (Narti, Sriyadi, | Pengambilan AHP Mendapatkan
Rahmayani, Keputusan Memilih nilai CR untuk
Syarif. 2019) Sekolah Dengan kriteria prioritas
Metode AHP sebesar 0,002.
2. (Agustini, Penerapan Metode AHP Mendapatkan
2018) AHP Pada Pemilihan nilai CR untuk
Kosmetik Yang Tepat kriteria prioritas
Untuk Sisiwi SMA sebesar 0,07
3. (Azhar, Analisis Faktor AHP Mendapatkan
Handayani Prioritas Dalam nilai CR untuk
2018), Pemiliha Perumaha kriteria prioritas
KPR Menggunakan sebesar 0,056.
metode AHP
4, (Hanggar IMPLEMENTASI SAW Mendapatkan
Wahyu Agi | METODE SIMPLE hasil setelah

Prayogo, 2018)

ADDITIVE WEIGHTING
(SAW) UNTUK
PENENTUAN
PENERIMA ZAKAT

melalui
perhitungan
dengan
menggunakan

metode SAW




tingkat akurasi
dalam
menentukan
penerima zakat
yaitu rata-rata

diatas 80%

(Ade Rizki | Implementasi Sistem | SAW Dari hasil
Sariaman Penunjang Keputusan perhitungan
Purba, Dewi | Dalam Pemilihan tingkat akurasi
Kusumaningsih | Calon Team Leader dalam pemilihan
2020) Menggunakan Calon Team
Metode Simple Leader,
Additive Weighting perhitungan
(SAW) mendapatkan
persentase
86,6%.
(Arman Gani, | Analisa Perbandingan | SAW Hasil dari
Awang Harsa | Metode Simple WP Pemilihan
Kridalaksana, Additive Weighting Kamera
Zainal  Arifin, | (SAW) Dan Weight Mirrorless
2019) Product (WP) Dalam menggunakan

Pemilihan Kamera

Mirrorless

dua metode yaitu
SAW dan WP
didapatkan
perbedaan hasil
akurasi WP
sebesar 72,2%
sedangkan SAW

Mendapatkan




nilai sebesar

81,81%.
(Gede  Surya | SPK Penentuan Lokasi | AHP-SAW Dari perhitungan
Mahendra a, ATM Menggunakan penentuan Lokasi
Kadek Yota | Metode AHP dan SAW ATM
Ernanda mendapatkan
Aryanto, 2019) hasil akurasi
dengan
menggunakan
metode AHP dan
SAW sebesar
92,11%.
(Diah Penerapan Metode AHP-SAW Hasil dari
Permatasari, AHP Dan SAW Untuk rekomendasi
Dewi Sartika, | Penentuan Kenaikan kenaikan jabatan
Suryati, 2018) | Jabatan Karyawan karyawan dengan
menggunakan
metode AHP dan
SAW
mendapatkan
hasil yang sama
yaitu sebesar
100%.
(Muhammad Pemodelan Sistem AHP-SAW Hasil pengujian
Ali Al Atas, | Pakar Diagnosa akurasi Peyakit
2015) Penyakit Tanaman Tanaman Cabai

Cabai Merah
Menggunakan

Metode AHP-SAW

Merah dengan
menggunakan
metode AHP dan
SAW




menghasilkan
niali sebesar

96%.

10.

(Kecitaan

Harefa, 2020)

Sistem Pendukung
Keputusan Kelayakan
Pemberian Pinjaman
dengan Metode
Analytical Hierarchy
Process (AHP) dan
Simple Additive
Weighting (SAW)

AHP-SAW

hasil
penghitungan
dan
implementasi
sistem
pendukung
keputusan yang
diusulkan dari
kelayakan
pemberian
pinjaman, yaitu
dengan metode
AHP dan SAW
didapat akurasi

90,67%.

Menuruth Solihah (2020), cafe sudah menjadi bagian dari masyarakat

Indonesia. Kebiasaan ini mencari yang praktis untuk memenuhi kebutuhan makan

dan minum. Pada akhirnya, hal ini mendorong para pengusaha untuk memulai ritel

di bidang kuliner berupa kafe dan restoran. Terciptanya penataan cafe yang

didukung dengan kualitas pelayanan yang dapat menarik perhatian konsumen,

berkunjung ke cafe dan meningkatkan kepuasan konsumen.

dalam pemilihan cafe di kota Samarinda.
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Penelitian yang akan dilakukan adalah implementasi metode AHP-SAW




Penelitian ini dilakukan dengan alur yan dimulai dari pengumpulan
data, pengolahan data dalam penentuan kriteria dan data alternatif,
menentukan bobot masing-masing kriteria dengan menggunakan metode

BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

AHP, dan melakukan perangkingan dengan menggunakan metode SAW.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang
akan diberikan kepada
Universitas Muhammaddiyah Kalimantan Timur jurusan S1 Manajemen

responden yang merupakan mahasiswa di

angkatan Tahun 2021 untuk mendapatkan kriteria dan data alternatif.

Terdapat 3 kriteria yaitu Fasilitias, Rasa dan Harga. Dan 46 data

alternatif yaitu Aa, Bb dan Cc.

Y (Alternatif)
Blasteran Café
Cafe D'puncak
Cafe Lain Hati
Cafe Salman
Cangkruk
Caramel 1995
Cetro Coffe
De Paris Café
Dua Daun Café
D'warna Coffee
Fore
Frozento Café
Giras
J.CO Coffee
Janji Jiwa
Jurdol
Kedai Tanjakan
Klinik Coffee
Kopi Dari Hati
Kopi Jadi
Kopi Kenangan
Kopi Lain Hati
Kopi Rumah Ibu
Kopiria
Kulo
Mahkota Pemancingan

Tabel 3. 1 Data Sampel

Fasilitas

W WO =2 =20 NOOR~OOT— 01~

N
o

—_
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AW - WPHhoOo WO W

[EEN
[ERY

Rasa

[$)]

QO 00 W-200N0 OO0 WPh 20WOO=01TWWOOL

_

—_

w
- w H

Harga

a

—_

_

N —_
W= W2 BN ON-_2N00O 201020 W0000-Wa-~Ww

—_



Marimar
Menantea
Montana
Ombos

Retro Café
RPP Café

Ruang Hati
Rumah Kedua
Safaa Coffee
Safehouse
Salman Avenue
Searah
Sevenfun
Teras Coffe
Teras Roemah
Toffe Coffee
Violate café
Vlory

—

—
O WL W_2 200010 WOl olw -

N
N OO NOOWWO 2201022 A a0,

—

Yens' Delight Coffe Pastry &

Resto
Yucaffe

Berdasarkan data yang dihimpun dari responden dapat diputuskan bahwa :

A

- w
-—
o wm

Fasilitas sedikit cukup penting dibandingkan Harga
Fasilitas cukup penting dibandingkan Lokasi
Fasilitas lebih penting dibandingkan Rasa

Fasilitas lebih penting dibandingkan Pelayanaan

Harga sedikit lebih / sama penting dibandingkan Lokasi
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Harga sedikit lebih / sama penting dibandingkan Rasa
Harga cukup penting dibandingkan Pelayanan
Lokasi sedikit lebih / sama penting dibandingkan Rasa

W N

Lokasi cukup penting dibandingkan Pelayanan
10.Rasa sedikit lebih / sama penting dibandingkan Pelayanan

Tabel 3. 2 Skala Kepentingan

JikaCm—Ch=
1-10 = 1 ( Sedikit Lebih / Sama Penting)
11-20 = 3 ( Cukup Penting))
> 21 =5 ( Sangat Penting)

Selanjutnya diperoleh matirks berdasarkan data diatas sebagai berikut :

Tabel 3. 3 Matriks

F R H

F 1 5 5
R 0,2 1 3
H 0,2 0,333333 1
1.4 6,333333 9

Langkah selanjutnya adalah membagi nilai setiap kolom dengan hasil
penjumlahan dari setiap kolom :

Tabel 3. 4 Normalisasi Matriks

F R H
F 0,714285714 | 0,789473688 | 0,555555556
R 0,142857143 | 0,157894738 | 0,333333333
H 0,142857143 | 0,052631579 | 0,111111111

Langkah selanjutnya adakah membagi jumlah baris pada matriks
dengan jumlah kriteria yang digunakan, dan mendapatkan nilai eigenvector
sebagai berikut :
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F 0,686438319
R 0,211361738
H 0,102199944

Langkah selanjutnya adalah menghitung lamda maximum ( A max )
denganmenggunakan persamaan 2.1.

(1.4 x 0,686438319) + (6,333333 X 0,211361738) + (9

A max = X 0,102199944)
3
0,9610136466 + 1,338624270212754+ 0,919799496
A max =
3
3,219437412812754
A max = =1,07

3

Setelah mendapatkan niali A max, selanjutnya mencari nilai
ConsistencyIndex dengan menggunakan persamaan 2.2.

1.07-3
Cl=
3-1
=193
Cl=
2

Cl =-0,96

Lalu pada tahapan berikutnya adalah menentukan
nilai Consistency Ratio (CR) dengan menggunakan nilai
Index Ratio 1, 12 berdasarkan tabel indeks rasio dengan 5
kriteria, menggunakan persamaan 2.3.

Tabel 3. 5 Index Ratio

ni|l1 2 3 4 5 6 7 8
IR|0,00|000|058|090|1,12|1,24| 132|141
n|9 10 11 12 13 14 |15
IR|1,45|149|1,51|1,48|1,56| 1,17 | 1,59

=096
CR=
0,58
CR=-1,66

Dengan nilai CR — 0,90 dan CR < 0,1 maka dapat dikatakan bahwa
data yangdigunakan memiliki sifat konsisten dan dapat diterima.
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Pembobotan kriteria dilakukan dengan mengambil dari nilai

eigenvector
maka didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. 6 Bobot Kriteria

F 0,686438319
R 0,211361738
H 0,102199944

Langkah selanjutnya pengelompokan data alternatif yang sama yang
dipilih oleh responden berbeda, akan dijumlahkan dan ditentukan rata-rata
setiap kelompok alternatif yang sama dengan membagi dengan jumlah
data alternatif yang ada, sehingga didapatkan tabel sebagai berikut :

Tabel 3. 7 Tabel Kecocokan Data Alternatif Terhadap Kriteria

Y (Alternatif) Fasilitas Rasa Harga
Blasteran Café 1 5
Cafe D'puncak 5 3 1
Cafe Lain Hati 1 3

Karena nilai setiap kriteria yang diberikan kepada setiap alternatif
merupakan nilai kecocokan yang berarti bahwa nilai terbesar adalah nilai
terbaik. Maka semua keriteria yang diberikan dapat dianggap sebagai

kriteria keuntungan/benefit.

Langkah selanjutnya adalah melakukan normalisasi pada data tabel

3.5 dengang menggunakan persamaan 2.5 :

F R H

0,021 0,108 0,065
0,108 0,065 0,021
0,021 0,065 0,108

(menentukan nilai absolut maksimum setiap kolom)
Rn1=maf{0,021;0,108;0,021 } =0,108
Rn2=ma{0,108 ;0,065 ;0,065 } = 0,108

Rn3=ma{0,065;0,021;0,108 } = 0,108
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(membagi tiap kolom dengan nilai maksimum kolom)
Ri1= 0,021=0,194 || Riz= 0,108 = 1 || Ri3= 0,021 = 0,194
0,108 0,108 0,108

Ris= 0,108=1|| Ris= 0,065 = 0,601 || Ris= 0,065= 0,601
0,108 0,108 0,108

Ri7= 0,065 = 0,601 || Ris= 0,021 = 0,194 || Rio= 0,108 = 1
0,108 0,108 0,108

Setelah dinormalisasi maka terbentuklah matriks sebagai berikut :

0,194 1 0,601

1 0,601 0,194
0,194 0,601 1

Yang selanjutnya akan tentukan peringkat data alternatif
menggunakanpersamaan 2.5 sebagai berikut :

Vi=(0,194 x 0,686) + (1 X 0,211) + (0,601 x 0,102)
= 0,133+0,211 + 0,061
= 0,405

Vo= (1% 0,686) + (0,601 x 0,211) + (0,194 x 0,102)
= 0,686 + 0,126 + 0,019

=0,831
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V3=(0,194% 0,686) + (0,601 x 0,211) + (1 x 0,102)
= 0,133+0,126 + 0,102

=0,361
Berdasarkan metode perhitunga diatas maka dapat dibentuk tabel
perangkingan sebagaiberikut :

Tabel 3. 8 Tabel Peringkat

Alternatif | Nilai | Peringkat

Aa 0,405 2

Bb 0,831 1

Cc 0,361 3

Berdasarkan tabel 3.6 maka dapat disimpulkan bahwa perangkingan
cafe dengan menggunkan 3 kriteria (Fasilitas, Harga, Rasa) menhasilkan,
alternatif Bb merupakan alternatif terbaik dengan nilai 0,831 Alternatif Aa
pada peringkat kedua dengan nilai 0,405. Alternatif Cc pada peringkat
ketiga dengan nilai 0,361.

Data selanjutnya akan diuji dengan membandingkan hasil
perhitungan metode AHP-SAW dengan data yang didapat dari responden.
Hasil nilai akurasi adalah :

e Nilai Akurasi = 100% — (nilai rata — rata error)
(3.1)
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Tabel 3. 9. Jadwal Penelitian

URAIAN Waktu
Pelaksanaan
Januari Februari Mar April Mei
et
NO 1 4|15(6|7|8|9|10f 11 | 12 |13 |14 | 15 | 16 |17 | 18 |19 | 20

1 Pengumpulan

Refrensi
2 Identifikasi
3 Pengumpulan

Data
4 Pemrosesan

Data
5 Implementasi
6 Evaluasi
7 Laporan Hasil
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisa Masalah Metode Simple Additive Weighting (SAW)
dan Analytical Hierarchy Process (AHP).

Acuan ini berdasarkan penelitian secara umum dilakukan pada proses
pemilihan peragkingan cafe di samarida. Dimana dalam penelitian ini setiap
cafe akan dinilai berdasarkan kriteria. Penelitian menggunakan metode
Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria- kriteria dan bobot
untuk melakukan perhitunganya sehingga akan didapat alternatif terbaik.

Untuk mendapatkan total ranking secara keseluruhan, pertama
melakukan perhitungan dengan menggunakan metode AHP untuk

menentukan bobot setiap kriteria.
4.2 Mentukan Kriteria-Kriteria yang Akan dijadkan Acuan dalam
Pengambilan Keputusan, yaitu Ci

Seperti yang sudah dijelaskan dalam bab 3 sebelumnya terdapat 46
alternatif dan 3 kriteria yang akan dijadikan kriteria acuan untuk penilaian
pemilihan perangkingan cafe di samarinda yaitu : Fasilitas, Rasa dan Harga.

Pada tabel 3.3 didapatkan hasil matriks sebagai berikut :

F R H
1 5 5
0,2 1 3
0,2 0,333333 1

perhitungan dengan
perhitungan dari Matlab dengan metode AHP.

menggunakan Matlab,

19

Selanjutnya terdapat nilai dari matriks yang dilakukan dengan proses
berikut adalah hasil




Kriteria

1.0000

1.0000

0.2000

1.0000

Weights =

'0.35174
0.13507"

1

'-0.91304"

'-1.0"

>>

consistency index =

consistency ratio =

.0000
.0000
.0000
.3333

0.26285

Jumlah keseluruhan bobot

.0000
.0000
.0000
.2000

0.25035

(W)

Pembobotan Menggunakan Metode AHP

.0000
.0000
.0000
.0000

Setelah menemukan hasil dari pembobotan menggunakan metode AHP

dengan memiliki nilai rasio konsistensi (-1,0),

data sebagai berikut:

20

yaitu data tersebut bernilai
konsisten dan layak digunakan karna memiliki nilai yang konsistentsi rasio < 0,1.
Setelah itu data alternatif dinormalisasikan ddengan membagikan nilai jumlah
keseluruhan alternatif dengan banyak jumlah alternatif, sehingga terdapat hasil



Y (Alternatif)
Blasteran Café
Cafe D'puncak
Cafe Lain Hati
Cafe Salman
Cangkruk
Caramel 1995
Cetro Coffe
De Paris Café
Dua Daun Café
D'warna Coffee
Fore
Frozento Café
Giras
J.CO Coffee
Janji Jiwa
Jurdol
Kedai Tanjakan
Klinik Coffee
Kopi Dari Hati
Kopi Jadi
Kopi Kenangan
Kopi Lain Hati
Kopi Rumah Ibu
Kopiria
Kulo
Mahkota Pemancingan
Marimar
Menantea
Montana
Ombos
Retro Café
RPP Café
Ruang Hati
Rumah Kedua
Safaa Coffee
Safehouse
Salman Avenue
Searah
Sevenfun
Teras Coffe
Teras Roemah
Toffe Coffee
Violate café
Vlory

Yens' Delight Coffe Pastry &

Resto
Yucaffe

Fasilitas

0,02173913
0,108695652

0,02173913

0,02173913
0,108695652
0,086956522
1,695652174
0,043478261
0,108695652

0,02173913

0,02173913
0,130434783
0,065217391
0,065217391
0,434782609
0,195652174
0,065217391
0,217391304
0,065217391

0,02173913
0,173913043
0,086956522
0,065217391
1,108695652
0,282608696
0,108695652

0,02173913

0,02173913
0,065217391
0,108695652
0,108695652
0,065217391
0,130434783

0,02173913
0,108695652
0,108695652
0,347826087

0,02173913

0,02173913
0,065217391
0,239130435
0,065217391

0,02173913
0,217391304

0,065217391
0,02173913

Tabel 4. 1 Data Alternatif
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Rasa
0,108695652
0,065217391
0,065217391
0,108695652
0,02173913
0,173913043
1,152173913
0,173913043
0,02173913
0,086956522
0,065217391
0,130434783
0,130434783
0,108695652
0,347826087
0,369565217
0,108695652
0,130434783
0,02173913
0,065217391
0,173913043
0,217391304
0,108695652
0,739130435
0,065217391
0,02173913
0,108695652
0,108695652
0,02173913
0,02173913
0,02173913
0,02173913
0,217391304
0,108695652
0,02173913
0,02173913
0,217391304
0,065217391
0,065217391
0,108695652
0,152173913
0,108695652
0,108695652
0,043478261

0,108695652
0,217391304

Harga
0,065217391
0,02173913
0,108695652
0,065217391
0,02173913
0,130434783
1,282608696
0,173913043
0,065217391
0,217391304
0,02173913
0,130434783
0,326086957
0,02173913
0,391304348
0,369565217
0,02173913
0,043478261
0,108695652
0,108695652
0,043478261
0,086956522
0,02173913
0,934782609
0,239130435
0,065217391
0,065217391
0,065217391
0,02173913
0,065217391
0,065217391
0,108695652
0,043478261
0,02173913
0,065217391
0,065217391
0,217391304
0,108695652
0,108695652
0,02173913
0,130434783
0,02173913
0,065217391
0,130434783

0,02173913
0,043478261



4.3 Hasil Penelitian Menggunakan Alat Bantu Matlab

Nilai alternatif yang telah di normalisasikan setelah itu dimasukkan
kedalam perhitungan metode SAW dengan menggunkan Matlab, berikut ini
adalah hasil dari sebuah perhitungan metode SAW :

Pemilihan menggunakan metode SAW

Data Alternatif

0.0217 0.1087 0.0652
0.1087 0.0652 0.0217
0.0217 0.0652 0.1087
0.0217 0.1087 0.0652
0.1087 0.0217 0.0217
0.0870 0.1739 0.1304
1.6957 1.1522 1.2826
0.0435 0.1739 0.1739
0.1087 0.0217 0.0652
0.0217 0.0870 0.2174
0.0217 0.0652 0.0217

0.1304 0.1304 0.1304

0.0652 0.1304 0.3261
0.0652 0.1087 0.0217
0.4348 0.3478 0.3913
0.1957 0.3696 0.3696
0.0652 0.1087 0.0217

0.2174 0.1304 0.0435

0.0652 0.0217 0.1087
0.0217 0.0652 0.1087
0.1739 0.1739 0.0435
0.0870 0.2174 0.0870
0.0652 0.1087 0.0217
1.1087 0.7391 0.9348

0.2826 0.0652 0.2391

0.1087 0.0217 0.0652
0.0217 0.1087 0.0652
0.0217 0.1087 0.0652
0.0652 0.0217 0.0217
0.1087 0.0217 0.0652
0.1087 0.0217 0.0652
0.0652 0.0217 0.1087
0.1304 0.2174 0.0435
0.0217 0.1087 0.0217
0.1087 0.0217 0.0652
0.1087 0.0217 0.0652
0.3478 0.2174 0.2174
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o

o o o o o o

Bobot

.0217
.0217
.0652
.2391
.0652
.0217
L2174
.0652
.0217

.6864

o

o o o o o o

atribut positif

1.

6957

1.

atribut negatif

0.

matrix ternormalisasi

0.

o o O O o O O O O O O o o o o o o o o o o

o o o o

0217

0088

.0440
.0088
.0088
.0440
.0352
.6864
.0176
.0440
.0088
.0088
.0528
.0264
.0264
.1760
.0792
.0264
.0880
.0264
.0088
.0704
.0352
.0264
.4488
L1144
.0440

0.

0.

o o O O o O O O O O O o o o o o o o o o o

o o o O

.0652
.0652
.1087
.1522
.1087
.1087
.0435
.1087
L2174

L2114

1522

0217

0199

.0120
.0120
.0199
.0040
.0319
L2114
.0319
.0040
.0160
.0120
.0239
.0239
.0199
.0638
.0678
.0199
.0239
.0040
.0120
.0319
.0399
.0199
.1356
.0120
.0040

o

o o o o o o

o o O o o o O o o o o o o o

o o o o o o o o

o o o O

.1087
.1087
.0217
.1304
.0217
.0652
.1304
.0217
.0435

.1022

.2826

.0217

.0052
.0017
.0087
.0052
.0017
.0104
.1022
.0139
.0052
.0173
.0017
.0104
.0260
.0017
.0312
.0294
.0017
.0035
.0087
.0087
.0035
.0069
.0017
.0745
.0191
.0052
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0.0088
0.0088

o

.0264
.0440
.0440
.0264
.0528
.0088

o o o o o o

.0440

o

.0440

o

.1408
.0088
.0088
.0264
.0968
.0264

o o o o o o

.0088

o

.0880
0.0264
0.0088

Perangkingan
0.0339
0.0577

o

.0294
.0339
.0497
L0775
.0000
.0634
.0532
.0421
.0225

o o o o o = o o o

.0871
.0763
.0481
L2710
L1764
.0481
.1154
.0391

o o o o o o o o

.0294
.1058
.0820
.0481

o o o o

.6589

o o o o o o o

o O

o o o o o o

o

.0199
.0199
.0040
.0040
.0040
.0040
.0399
.0199
.0040
.0040
.0399
.0120
.0120
.0199
.0279
.0199
.0199
.0080
.0199
.0399

o o o o o o o

o O

o o o o o o

o

.0052
.0052
.0017
.0052
.0052
.0087
.0035
.0017
.0052
.0052
.0173
.0087
.0087
.0017
.0104
.0017
.0052
.0104
.0017
.0035
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0.1454
0.0532
0.0339
0.0339
0.0321
0.0532
0.0532
0.0391
0.0961
0.0305
0.0532
0.0532
0.1980
0.0294
0 p294

a  0.0481

r 0.1351

o

.0481
0.0339
0.1064
0.0481
0.0521

- o — — 5

yang didapatkan setelah itu akan diurutkan dari nilai yabg tertinggi
hinggaa nilai terendah untuk pemberian peringkat dalam pemilihan cafe
terbaik di Samarinda. Berikut ini hasil pemilihan cafe di samarinda dengan
menggunkan metode AHP-SAW :

Tabel 4. 2 Hasil pemilihan Cafe dengan Metode AHP-SAW

Y (Alternatif) Nilai Rank
Cetro Coffe 1 1
Kopiria 0.6589 2
Janji Jiwa 0.271 3
Salman Avenue 0.198 4
Jurdol 0.1764 5
Kulo 0.1454 6
Teras Roemah 0.1351 7
Klinik Coffee 0.1154 8
Vlory 0.1064 9
Kopi Kenangan 0.1058 10
Ruang Hati 0.0961 11
Frozento Cafe 0.0871 12

N
(9]



Kopi Lain Hati 0.082 13
Caramel 1995 0.0775 14
Giras 0.0763 15
De Paris Café 0.0634 15
Cafe D'puncak 0.0577 16
Dua Daun Cafe 0.0532 17
Mahkota Pemancingan 0.0532 17
Ombos 0.0532 17
Retro Cafe 0.0532 17
Safaa Coffee 0.0532 17
Safehouse 0.0532 17
Yucaffe 0.0521 18
Cangkruk 0.0497 19
J.CO Coffee 0.0481 20
Kedai Tanjakan 0.0481 20
Kopi Rumah lbu 0.0481 20
Teras Coffe 0.0481 20
Toffe Coffee 0.0481 20
Yens' Delight Coffe Pastry &

Resto 0.0481 20
D'warna Coffee 0.0421 21
Kopi Dari Hati 0.0391 22
RPP Café 0.0391 22
Blasteran Café 0.0339 23
Cafe Salman 0.0339 23
Marimar 0.0339 23
Menantea 0.0339 23
Violate cafe 0.0339 23
Montana 0.0321 24
Rumah Kedua 0.0305 25
Cafe Lain Hati 0.0294 26
Kopi Jadi 0.0294 26
Searah 0.0294 26
Sevenfun 0.0294 26
Fore 0.0225 27

kemudian hasi tersebut dapat di uji dengan menyamakan hasil dengan
jumlah alternatif terpilih dengan data awal. Berikut ini hasil dari perbandingan
dengan menggunakan metode AHP-SAW dengan jumlah alternatif yg telah di

pilih oleh responden.
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Tabel 4. 3 Tabel Perbandingan Hasil

Jumlah
Y (Alternatif) Alternatif Nilai Rank Keterangan
Terpilih

Cetro Coffe 23 1 1
Kopiria 15 0.6589 2
Janji Jiwa 6 0.271 3
Salman Avenue 4 0.198 4
Jurdol 4 0.1764 5
Kulo 3 0.1454 6
Teras Roemah 3 0.1351 7
Klinik Coffee 2 0.1154 8
Vlory 2 0.1064 9
Kopi Kenangan 2 0.1058 10
Ruang Hati 2 0.0961 11
Frozento Cafe 2 0.0871 12
Kopi Lain Hati 2 0.082 13
Caramel 1995 2 0.0775 14
Giras 2 0.0763 15
De Paris Café 2 0.0634 15
Cafe D'puncak 1 0.0577 16
Dua Daun Cafe 1 0.0532 17
Mahkota Pemancingan 1 0.0532 17
Ombos 1 0.0532 17
Retro Cafe 1 0.0532 17
Safaa Coffee 1 0.0532 17
Safehouse 1 0.0532 17
Yucaffe 1 0.0521 18
Cangkruk 1 0.0497 19
J.CO Coffee 1 0.0481 20
Kedai Tanjakan 1 0.0481 20
Kopi Rumah lbu 1 0.0481 20
Teras Coffe 1 0.0481 20
Toffe Coffee 1 0.0481 20
Yens' Delight Coffe Pastry &

Resto 1 0.0481 20
D'warna Coffee 2 0.0421 21 | Error
Kopi Dari Hati 1 0.0391 22
RPP Café 1 0.0391 22
Blasteran Café 1 0.0339 23
Cafe Salman 1 0.0339 23
Marimar 1 0.0339 23
Menantea 1 0.0339 23
Violate cafe 1 0.0339 23
Montana 1 0.0321 24
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Rumah Kedua 1 0.0305 25
Cafe Lain Hati 1 0.0294 26
Kopi Jadi 1 0.0294 26
Searah 1 0.0294 26
Sevenfun 1 0.0294 26
Fore 1 0.0225 27

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode AHP — SAW dengan
menggunakan tools Matlab, mendapatkan nilai tertinggi ke nilai terendah untuk
memberikan pringkat dalam pemilihan cafe di kot Samarinda. Maka didapatkan

hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Tabel Perangkingan

Perangkingan

1 Cetro Coffe
0.6589 Kopiria

0.271 Janji Jiwa
0.198 Salman Avenue
0.1764 Jurdol

0.1454 Kulo

0.1351 Teras Roemah
0.1154 Klinik Coffee
0.1064 Vlory

0.1058 Kopi Kenangan
0.0961 Ruang Hati
0.0871 Frozento Cafe
0.082 Kopi Lain Hati
0.0775 Caramel 1995
0.0763 Giras

0.0634 De Paris Café
0.0577 Cafe D'puncak
0.0532 Dua Daun Cafe
0.0532 Mahkota Pemancingan
0.0532 Ombos

0.0532 E:;(:O

0.0532 Safaa Coffee
0.0532 Safehouse
0.0521 Yucaffe

0.0497 Cangkruk
0.0481 J.CO Coffee
0.0481 Kedai Tanjakan
0.0481 Kopi Rumah Ibu
0.0481 Teras Coffe
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-0481 Toffe Coffee
Yens' Delight Coffe Pastry &

.0481 Resto

.0421 D'warna Coffee
-0391 Kopi Dari Hati
.0391 RPP Café
-0339 Blasteran Café
.0339 Cafe Salman
.0339 Marimar
.0339 Menantea
0339 Violate cafe
.0321 Montana
.0305 Rumah Kedua
-0294 Cafe Lain Hati
0294 Kopi Jadi
.0294 Searah

.0294 Sevenfun
.0225 Fore

Pada tabel Perbandinagan Hasil diatas yang paling banyak
dipilih responden vyaitu cafe (Cetro Coffee) berada pada peringkat
pertama dengan menggunakan perhitungan metode AHP-SAW .
sehingga satu data tidak sesuai pada alternatif cafe D’warna Coffee
akurasi yang didapatkan dari pencocokan hasil metode AHP-SAW
dengan banyknya jumlah alternatif terpilih adalah sebanyak 98%
akurasi yang didapatkan. Oleh karena itu penerapan pemilihan cafe
terbaik di Samarinda dengan menggunakan metode AHP-SAW

dapat diterima dan sesuai dengan yang dharapkan.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dengan menggunakan metode AHP

dan SAW dalam proses pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria,

alternatif pada pemilihan rangking café di samarinda dapat disimpulkan yaitu:

1.

5.2 SARAN

Dengan menerapkan 3 kriteria yang ada antara lain fasilitas, rasa dan
harga. Proses pemilihan perangkingan café disamarinda di lakukan
dengan menggunakan AHP dan SAW.

Pemilihian perangkingan café di samarinda dengan menggunakan
metode AHP dan SAW tahun berhasil di buat dan metode ini dapat di
gunakan delam studi khasus pemilihan perangkingan café di samarinda
yaitu dapat memberikan informasi saran alternatif atau rekomendasi
café di samarinda dan juga berupa hasil rangking café.

Merode AHP sangat cocok digunakan dan memudahkan dalam
pengambilan keputusan berdasarkan kriteria dan alternatif. Metode

SAW mampu menjawab persoalan pemilihan yang bersifat kriteria.

Berdasarkan dari hasil yang telah diuraikan dengan menggunakan metode

AHP dan SAW terdapat beberapa saran yaitu :

1.

Penerapan metode dapat dikembangkan dengan metode vyang
lainnya.

Dapat ditambahkan sebagai tolak ukur pemilihan perangkingan cafe di
samarinda.

Proses penginputan dan nilai di butuhkan ketelitian agar dapat

memaksimalkan hasil keputusan.
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LAMPIRAN

OO T U WN =

clc;
disp ('Pembobotan Menggunakan Metode AHP');
X =11 1 5 ;...

1 1 1 3;...

1/5 1 1 5;...

1 1/3 1/5 1;...

17
RI=[0,0,0.58,0.9,1.12,1.24,1.32,1.41,1.45,1.49,1.51,1.54,1.56,1.57,1.58];
for j=1l:length (X)

for i=l:length (X)
Xn(i,3)=X(i,3)/sum(X(:,3));
end

end

% Bobot

for i=l:length (X)
W(l,i)=(sum(Xn(i,:)))/length(X);
WCheck = sum(W(:));

end

o

5 Menghitung Konsistensi Index

for j=1:length (X)
for i=l:length (X)
Xe(1,3)=(X(1,3) .*W(J));
end

end

for i=l:length (X)

WSV (1) =sum(Xc(i,:))/4;

Lamda (1)=WSV (i) /W (1) ;

end

disp('Kriteria');

disp (X);

% Menghitung Konsistensi Rasio
Lamdamax=mean (Lamda) ;
CI=(Lamdamax-i)/ (i-1);
CR=CI/RI(i);

Weights =num2str ([W])

disp('Jumlah keseluruhan bobot (W)"');
disp (WCheck) ;

consistency index = num2str([CI])

consistency ratio = num2str(CR,'%1.1f")

Lampiran 1 Source Code Metode AHP
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PERHITUNGAN METODE AHP-SAW MENGGUNAKAN MATLAB

clc;

disp ('Pemilihan menggunakan metode SAW');

W oo ~Joy Ul W

X = [0.0217391304347826 0.108695652173913 0.0652173913043478
0.108695652173913 0.0652173913043478 0.0217391304347826
0.0217391304347826 0.0652173913043478 0.108695652173913
0.0217391304347826 0.108695652173913 0.0652173913043478
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0217391304347826
0.0869565217391304 0.173913043478261 0.130434782608696
1.695652174 1.152173913 1.282608696
0.0434782608695652 0.173913043478261 0.173913043478261
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0652173913043478
0.0217391304347826 0.0869565217391304 0.217391304347826
0.0217391304347826 0.0652173913043478 0.0217391304347826
0.130434782608696 0.130434782608696 0.130434782608696
0.0652173913043478 0.130434782608696 0.326086956521739
0.0652173913043478 0.108695652173913 0.0217391304347826
0.434782608695652 0.347826086956522 0.391304347826087
0.195652173913043 0.369565217391304 0.369565217391304
0.0652173913043478 0.108695652173913 0.0217391304347826
0.217391304347826 0.130434782608696 0.0434782608695652
0.0652173913043478 0.0217391304347826 0.108695652173913
0.0217391304347826 0.0652173913043478 0.108695652173913
0.173913043478261 0.173913043478261 0.0434782608695652
0.0869565217391304 0.217391304347826 0.0869565217391304
0.0652173913043478 0.108695652173913 0.0217391304347826
1.108695652 0.739130434782609 0.934782608695652
0.282608695652174 0.0652173913043478 0.239130434782609
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0652173913043478
0.0217391304347826 0.108695652173913 0.0652173913043478
0.0217391304347826 0.108695652173913 0.0652173913043478
0.0652173913043478 0.0217391304347826 0.0217391304347826
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0652173913043478
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0652173913043478
0.0652173913043478 0.0217391304347826 0.108695652173913
0.130434782608696 0.217391304347826 0.0434782608695652
0.0217391304347826 0.108695652173913 0.0217391304347826
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0652173913043478
0.108695652173913 0.0217391304347826 0.0652173913043478
0.347826086956522 0.217391304347826 0.217391304347826
0.0217391304347826 0.0652173913043478 0.108695652173913
0.0217391304347826 0.0652173913043478 0.108695652173913
0.0652173913043478 0.108695652173913 0.0217391304347826
0.239130434782609 0.152173913043478 0.130434782608696
0.0652173913043478 0.108695652173913 0.0217391304347826
0.0217391304347826 0.108695652173913 0.0652173913043478
0.217391304347826 0.0434782608695652 0.130434782608696
0.0652173913043478 0.108695652173913 0.0217391304347826
0.0217391304347826 0.217391304347826 0.0434782608695652
17

W = [0.68644 0.21136 0.1022];

K=1111];

[m,n]=size (X);
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V=zeros (m,n) ;

85 C=zeros (m, 1) ;

88 %-- Construct the Weighted Normalized Decision Matrix
t=max (X, [],1); $--max for benefit attributes

91 tl=min (X, [],1); $--min for cost attributes

94 for j=1:n

if K(j)==-1

97 t(J)=tl(3);

end

100 if t(3)==0

if K(§)==1

103 ['Max =0 in Colums',char (num2str(j,'sd')),"' in the
Decision Matrix']

106 else

o

['Min =0 in Colums',char (num2str(j,'%d')),"' in the

109 | Decision Matrix']
110
111
112 break
113
114
115 end
116
117
118 C=sum(V,2); $%-- sum row(A)
119
120
121 disp (X);
1§§ disp ('Bobot') ;
124 disp (W) ;

125
126
127 disp(t);
128
129
130 disp(tl);
131
132
133 disp (V) ;
134
135
136 disp(C);

end

end

V=X.*repmat (K.*W./t,m,1);

disp('Data Alternatif');

disp('atribut positif');

disp('atribut negatif');

disp('matrix ternormalisasi');

disp ('Perangkingan') ;

Lampiran 2 Source Code Metode SAW
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